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Abstrak: Kebaya, pakaian tradisional Indonesia, telah berevolusi dengan menggunakan 
kain lace dalam desainnya. Namun, metode pemotongan dan penjahitan secara 
tradisional dapat menghasilkan limbah kain sehingga berkontribusi terhadap degradasi 
lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian mengusulkan metode 
"FRANGIPANI", sebuah pendekatan desain terstruktur yang bertujuan untuk 
meminimalkan limbah tekstil dan mendorong keberlanjutan dalam produksi Kebaya. 
Studi ini berupaya mengembangkan model Kebaya zero-waste  yang memanfaatkan 
sisa lace, melestarikan makna budayanya sekaligus mengurangi dampak lingkungan. 
Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
“FRANGIPANI”, yaitu pendekatan terstruktur yang terdiri dari sepuluh tahapan 
sistematis dalam proses desain. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan organisasi 
dan implementasi dalam produksi Kebaya dengan tetap menghormati kekayaan 
warisan budaya Indonesia. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
sistem pra-produksi yang lebih efisien dan meminimalkan limbah tekstil. Berfokus pada 
praktik berkelanjutan, penelitian ini berupaya mengeksplorasi potensi untuk 
mendesain ulang Kebaya menjadi model zero-waste yang memanfaatkan sisa lace, 
sehingga melestarikan nilai artistiknya sekaligus mendorong keberlanjutan lingkungan. 
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